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BAB II 

TELAAH LITERATUR 

 

2.1. Go Public 

Menurut UU No.8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, Perusahaan Terbuka adalah 

perseroan yang sahamnya dimiliki sekurang-kurangnya oleh tiga ratus pemegang 

saham dan memiliki modal disetor sekurang-kurangnya Rp3.000.000.000 atau 

suatu jumlah pemegang saham dan modal disetor yang ditetapkan dengan 

Peraturan Pemerintah (Pasal 1 Angka 22 UUPM). Atmaja dan Thomdean (2011) 

mengatakan bahwa perusahaan terbuka biasanya mencatatakan sahamnya di bursa 

efek sehingga dapat diperjual-belikan secara mudah. Proses menjadi perusahaan 

terbuka disebut go public. Hal ini ditandai dengan penjualan saham perdana 

kepada masyarakat (initial public offering atau IPO). Pada IPO masyarakat 

membeli saham baru perusahaan di pasar primer langsung dari perusahaan 

penerbit. Pasar primer merujuk pada pertemuan antara calon pembeli dan penjual 

saham perdana saat proses IPO. Pasar Sekunder adalah pasar untuk saham yang 

sudah beredar di masyarakat yaitu di Bursa Efek Indonesia (Atmaja dan 

Thomdean, 2011). Prosedur atau proses go public biasanya dilakukan dalam tiga 

tahap berikut (Permana, 2009) : 

1. Tahap persiapan go public 

a. Rekturisasi perusahaan 

b. Pemberesan surat-surat dan dokumentasi 

Pengaruh Gender..., Cut Alia Masturina, FB UMN, 2014



12 
 

c. Dilakukan private placement 

2.  Tahap Pendahuluan 

a. Penunjukan pihak yang terlibat 

b. Proses underwriting 

c. Rekturisasi anggaran dasar 

d. Pembuatan laporan dan dokumentasi go public 

e. Pencatatan pendahuluan atas saham-saham di bursa efek 

3. Proses Pelaksanaan Go Public 

a. Proses pengajuan pernyataan pendaftaran 

b. Public expose 

c. Pembuatan dan percetak prospectus 

d. Road show 

e. Penjatahan di pasar modal 

f. Proses jual-beli saham di pasar sekunder 

Berdasarkan peraturan BAPEPAM Nomor Kep-36/PM/2003 dan Peraturan 

Bursa Efek Jakarta (BEJ) Nomor Kep-306/BEJ/07-2004, perusahaan yang go 

public diwajibkan menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan telah diaudit oleh akuntan publik. 

 

2.2. Auditing 

Audit atau auditing adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan 

sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah 

disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti 

Pengaruh Gender..., Cut Alia Masturina, FB UMN, 2014



13 
 

pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai 

kewajaran laporan keuangan tersebut (Agoes, 2012). 

Pendapat serupa dikemukakan oleh Mulyadi (2002) dalam Tielman dan 

Pamudji (2012) yang mengatakan bahwa auditing merupakan suatu proses yang 

sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai 

pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan pernyataan-pernyataan tersebut 

dengan kriteria yang telah ditetapkan serta penyampaian hasil-hasilnya kepada 

pemakai yang berkepentingan. 

Teori ini juga didukung dengan pendapat Konrath (2002) dalam Agoes 

(2012) yang mengatakan bahwa auditing merupakan suatu proses sistematis untuk 

secara objektif mendapatkan dan mengevaluasi bukti mengenai asersi tentang 

kegiatan-kegiatan dan kejadian-kejadian ekonomi untuk meyakinkan tingkat 

keterkaitan antara asersi tersebut dan kriteria yang telah ditetapkan dan 

mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

Menurut Agoes (2012), auditing berbeda dengan akuntansi. Auditing 

mempunyai sifat analitis, karena akuntan publik memulai pemeriksaanya dari 

angka-angka dalam laporan keuangan, lalu dicocokkan dengan neraca saldo (trial 

balance), buku besar (general ledger), buku harian (special journals), bukti-bukti 

pembukuan (documents) dan sub buku besar (sub-ledger). Sedangkan accounting 

mempunyai sifat konstruktif, karena disusun mulai dari bukti-bukti pembukuan, 

buku harian, buku besar dan sub buku besar, neraca saldo, sampai menjadi laporan 

keuangan. 
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Auditing Standards Board (ASB), suatu badan yang dibentuk AICPA 

untuk memformulasikan standar auditing dan interpretasinya, mengklasifikasikan 

asersi laporan keuangan sebagai berikut: 

1. Existence atau occurance 

2. Completeness 

3. Rights and obligations 

4. Valuation atau allocation 

5. Presentation and disclosure 

Tugas auditor adalah untuk menentukan apakah representasi (asersi) 

tersebut betul-betul wajar. Untuk mengevaluasi kewajaran, auditor harus 

mengumpulkan bukti-bukti yang mendukung atau menyangkal asersi tersebut. 

Ada beberapa macam jenis audit. Jenis-jenis audit ditinjau dari luasnya 

pemeriksaan, audit bisa dibedakan atas (Agoes, 2012): 

1. Pemeriksaan Umum (General Audit): 

Suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan yang dilakukan oleh KAP 

independen dengan tujuan untuk bisa memberikan pendapat mengenai 

kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan 

2. Pemeriksaan Khusus (Special Audit): 

Suatu pemeriksaan terbatas (sesuai dengan permintaan auditee) yang dilakukan 

oleh KAP yang independen, dan pada akhir pemeriksaannya auditor tidak perlu 

memberikan pendapat terhadap kewajaran laporan keuangan secara 

keseluruhan. 
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Ditinjau dari jenis pemeriksaan, audit bisa dibedakan atas (Agoes, 2012): 

1. Management Audit (Operational Audit): 

Suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan, termasuk 

kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang telah ditentukan oleh 

manajemen, untuk mengetahui apakah kegiatan operasi tersebut sudah 

dilakukan secara efektif, efisien, dan ekonomis. 

2. Pemeriksaan Ketaatan (Compliance Audit) 

Pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui apakah perusahaan sudah 

mentaati peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan yang berlaku, baik yang 

ditetapkan oleh pihak intern perusahaan (manajemen, dewan komisaris) 

maupun pihak eksternal (Pemerintah, Bapepam LK, Bank Indonesia, 

Direktorat Jenderal Pajak, dan lain-lain). 

3. Pemeriksaan Intern (Internal Audit) 

Pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal audit perusahaan, baik 

terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan, maupun ketaatan 

terhadap kebijakan manajemen yang telah ditentukan. 

4. Computer Audit 

Pemeriksaan oleh KAP terhadap perusahaan yang memproses data 

akuntansinya dengan menggunakan Electronic Data Processing (EDP) System. 

Standar Auditing yang telah ditetapkan dan disahkan oleh Institut 

Akuntan Publik Indonesia (2011: 150.1-150.2) terdiri atas sepuluh standar yang 

dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar yaitu: 

a. Standar Umum 
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1. Audit harus dilaksanakan oleh seseorang atau lebih yang memiliki keahlian 

dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. 

2. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam 

sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. 

3. Dalam pelaksanaan audit dan peyusunan laporannya, auditor wajib 

menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan saksama. 

b. Standar Pekerjaan Lapangan 

1. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten 

harus disupervisi dengan semestinya. 

2. Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh untuk 

merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian yang 

akan dilakukan. 

3. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, 

pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar memadai 

untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit. 

c. Standar Pelaporan 

1. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun 

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 

2. Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan, jika ada, 

ketidakkonsistenan penerapan standar akuntansi dalam penyusunan laporan 

keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan standar 

akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya. 
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3. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang 

memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor. 

4. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan 

keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan demikian 

tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak dapat 

diberikan, maka alasannya harus dinyatakan. Dalam hal nama auditor 

dikaitkan dengan laporan keuangan, maka laporan auditor harus memuat 

petunjuk yang jelas mengenai pekerjaan audit yang dilaksanakan, jika ada, 

dan tingkat tanggungjawab yang dipikul oleh auditor (IAPI, 2011: 150.1 & 

150.2) 

Standar auditing ini berkaitan dengan tidak hanya kualitas profesional 

auditor namun juga berkaitan dengan pertimbangan yang digunakan dalam 

pelaksanaan auditnya dalam laporannya (Agoes, 2012). 

Agoes (2012) mengatakan bahwa risiko audit dan materialitas 

mempengaruhi penerapan standar auditing, khusunya standar pekerjaan lapangan 

dan standar pelaporan, serta tercermin dalam laporan audit bentuk baku. Risiko 

audit adalah risiko yang timbul karena auditor tanpa disadari tidak memodifikasi 

pendapatnya sebagaimana mestinya, atas suatu laporan keuangan yang 

mengandung salah saji material. Auditor harus mempertimbangkan risiko audit 

dan materialitas baik dalam merencanakan audit dan merancang prosedur audit, 

dan mengevaluasi apakah laporan keuangan secara keseluruhan diasajikan secara 

wajar, dalam semua hal yang material, sesuai dengan standar akuntansi yang 
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berlaku umum di Indonesia. Risiko audit dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 

(Agoes, 2012): 

1. Risiko Bawaan 

Risiko bawaan adalah kerentanan suatu saldo akun atau golongan transaksi 

terhadap suatu salah saji material, dengan asumsi tidak terdapat pengendalian 

yang terkait. 

2. Risiko Pengendalian 

Risiko pengendalian adalah risiko bahwa suatu salah saji material yang dapat 

terjadi dalam suatu asersi tidak dapat dicegah atau dideteksi secara tepat waktu 

oleh pengendalian intern entitas. 

3. Risiko Deteksi 

Risiko deteksi adalah risiko bahwa auditor tidak dapat mendeteksi salah saji 

material yang terdapat dalam suatu asersi. 

 

2.3. Audit Judgment 

Menurut Tuanakotta (2010), judgment dan professional judgment merupakan 

bagian penting dari critical thinking dalam praktik audit. Professional judgment 

dapat dan harus diterapkan dalam semua tahap proses audit. Professional 

judgment sangat erat hubungannya dengan penerapan standar akuntansi (oleh 

manajemen perusahaan) dan evaluasi dan pelaporan mengenai penerapan standar 

akuntansi (oleh auditor). Menurut ISA 200 professional judgment adalah 

penerapan pengetahuan dan pengalaman yang relevan, dalam konteks auditing, 
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accounting dan standard etika, untuk mencapai keputusan yang tepat dalam situasi 

atau keadaan selama berlangsungnya penugasan audit. 

Menurut Jamilah, et al (2007)  audit judgment  adalah kebijakan auditor 

dalam menentukan pendapat mengenai hasil auditnya yang mengacu pada 

pembentukan suatu gagasan, pendapat atau perkiraan tentang suatu objek, 

peristiwa, status, atau jenis peristiwa lainnya. Hogart  (1992) dalam Tielman dan 

Pamudji (2012) mengartikan  audit judgment  sebagai proses kognitif yang 

merupakan perilaku pemilihan keputusan. Judgment  merupakan suatu proses 

yang terus menerus dalam perolehan informasi, (termasuk umpan balik dari 

tindakan sebelumnya) pilihan untuk bertindak atau tidak bertindak, dan 

penerimaan informasi lebih lanjut. Cara pandang auditor dalam menanggapi 

informasi tersebut berhubungan dengan tanggung jawab dan resiko audit yang 

akan dihadapi oleh auditor sehubungan dengan judgment yang dibuatnya 

(Djaddang dan Parmono (2002) dalam Tielman dan Pamudji, 2012). 

Audit  judgment  melekat  pada  setiap  tahap  dalam proses  audit  laporan  

keuangan,  yaitu  penerimaan  perikatan  audit,  perencanaan  audit, pelaksanaan  

pengujian  audit,  dan  pelaporan  audit.  Audit  judgment  diperlukan  karena  

audit tidak  dilakukan  terhadap  seluruh  bukti.  Bukti  inilah  yang  digunakan  

untuk  menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditan, sehingga dapat 

dikatakan bahwa audit judgment ikut menentukan hasil dari pelaksanaan audit.  

Judgment  adalah perilaku yang paling dipengaruhi oleh persepsi situasi (Robin 

dan Judge (2007) dalam Praditaningrum dan Januarti (2012)) 
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Menurut Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dalam menjalankan 

proses audit seorang auditor akan memberikan pendapat dengan  judgment  

berdasarkan kejadian-kejadian yang dialami oleh suatu kesatuan usaha tersebut 

pada masa lalu, masa kini, dan di masa yang akan datang nantinya. 

 

2.4. Gender 

Istilah gender dapat diartikan sebagai pembedaan peran antara laki-laki dan  

perempuan yang tidak hanya mengacu pada perbedaan biologisnya/seksualnya,  

tetapi juga mencakup nilai-nilai sosial budaya (Berninghausen and Kerstan, 

(1992) dalam Zulaikha, 2006). Hal ini sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Yustrianthe (2012) yang mengatakan gender tidak hanya 

diartikan sebagai perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan atau 

perbedaan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, namun dapat dilihat lebih luas 

lagi yang mencakup nilai-nilai sosial, budaya dan perilaku. Ruegger dan King 

(1992) dalam Jamilah, et al. (2007) menyatakan wanita umumnya memiliki 

tingkat pertimbangan moral yang lebih tinggi dari pada pria. Gender muncul 

akibat pengaruh sosial budaya dan kebiasaan-kebiasaan yang  berkembang dalam 

masyarakat setempat. Karena identitas gender berkembang sejak usia dini dan 

akan menampilkan sikap dan perilaku yang telah dibentuk oleh keanggotannya 

dalam kelompok gender tertentu (Sadli, 2010). 

Pandangan tentang gender dapat diklasifikasikan kedalam  Sex Role 

Stereotypes, dimana  laki-laki dipandang lebih berorientasi pada pekerjaan, 

mampu bersikap obyektif dan independen.  Sedangkan wanita dipandang lebih 
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pasif, lemah lembut, memiliki orientasi pada pertimbangan dan posisinya pada 

pertanggungjawaban dalam organisasi lebih rendah dibandingkan laki-laki 

(Praditaningrum dan Januarti, 2012). Selain itu, laki-laki relatif kurang mendalam 

dalam menganalisis inti dari suatu keputusan. Wanita pada umumnya memiliki 

tingkat pertimbangan moral yang lebih tinggi daripada laki-laki, sehingga 

membuat adanya perbedaan persepsi etika pada saat proses pengambilan 

keputusan (Praditaningrum dan Januarti, 2012). 

 

2.5. Pengaruh Gender Terhadap Audit Judgment 

Judgement harus didukung oleh informasi yang memadai dan pemrosesan 

informasi yang tepat dan menyeluruh (Yustrianthe, 2012). Kaum pria dalam 

pengolahan informasi biasanya tidak menggunakan seluruh informasi yang 

tersedia sehingga keputusan yang diambil kurang komprehensif. Lain halnya 

dengan wanita, mereka dalam mengolah informasi cenderung lebih teliti dengan 

menggunakan informasi yang lebih lengkap dan mengevaluasi kembali informasi 

tersebut dan tidak gampang menyerah (Meyer dan Levy, (1986) dalam Jamilah, et 

al., 2007). 

Kaum wanita relatif lebih efisien dibandingkan kaum pria selagi 

mendapat akses informasi dan memiliki daya ingat yang lebih tajam terhadap 

suatu informasi baru (Jamilah, et al., 2007). Pengaruh  gender terhadap 

pertimbangan (judgment) dapat dilihat dari perilaku atau kekuatan gender itu 

sendiri dalam mempertahankan judgment dan usahanya untuk tetap mengerjakan 

tugas sesuai dengan peraturan yang berlaku. Perempuan dinilai lebih dapat 
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mempertahankan pendapat atau pertimbangannya daripada laki-laki dan lebih sulit 

untuk dipengaruhi oleh hal-hal yang dapat merubah keputusannya serta lebih 

dapat menjalankan atau mematuhi peraturan yang berlaku daripada kaum laki-laki 

(Chitra, (2009) dalam Yustrianthe, 2012). Jadi dalam hal pertimbangan 

(judgement) auditor perempuan akan tetap pada pertimbangan atau keputusannya 

dan berusaha untuk selalu melaksanakan tugasnya sesuai standar yang belaku dan 

prinsip etika profesi auditor (Yustrianthe, 2012). 

Argumen ini didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Chung dan Monroe (2001) dalam Jamilah, et al (2007) yang 

menunjukkan bahwa gender berpengaruh secara signifikan terhadap audit 

judgment jika berinteraksi dengan kompleksitas tugas. Hal ini senada dengan 

penelitian Praditaningrum dan Januarti (2012) yang menunjukkan bahwa gender 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap  judgment yang diambil oleh auditor. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

Ha1 : Gender berpengaruh terhadap audit judgment 

 

2.6. Tekanan Ketaatan 

Tekanan ketaatan adalah jenis tekanan pengaruh sosial yang dihasilkan ketika 

individu dengan perintah langsung dari perilaku individu lain (Brehm dan Kassin, 

(1990); Lord dan DeZoort, (2001), dalam Grediani dan Sugiri, 2010). Dalam hal 

audit, Tielman dan Pamudji (2012) mengatakan bahwa tekanan ketaatan 

merupakan kondisi dimana seorang auditor dihadapkan pada dilema penerapan 

standar profesi auditor. Menurut Praditaningrum dan Januarti (2012), tekanan 
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ketaatan pada umumnya dihasilkan oleh individu yang memiliki kekuasaan. 

Dalam hal ini tekanan ketaatan diartikan sebagai tekanan yang diterima oleh 

auditor junior dari auditor senior atau atasan dan entitas yang diperiksa untuk 

melakukan tindakan yang menyimpang dari standar etika dan profesionalisme. 

Teori ketaatan menyatakan bahwa individu yang memiliki kekuasaan 

merupakan suatu sumber yang dapat mempengaruhi perilaku orang lain dengan 

perintah yang diberikannya. Hal ini disebabkan oleh keberadaan kekuasaan atau 

otoritas yang merupakan bentuk dari legitimate power (Jamilah, 2007). Paradigma 

ketaatan pada kekuasaan ini dikembangkan oleh Milgram dalam Jamilah (2007), 

dalam teorinya dikatakan bahwa bawahan yang mengalami tekanan ketaatan dari 

atasan akan mengalami perubahan psikologis dari seseorang yang berperilaku 

autonomis menjadi perilaku agen. Perubahan perilaku ini terjadi karena bawahan 

tersebut merasa menjadi agen dari sumber kekuasaan, dan dirinya terlepas dari 

tanggung jawab atas apa yang dilakukannya. Dengan kata lain, auditor yang 

merasa berada dibawah tekanan akan menunjukkan perilaku  dysfunctional 

dengan menyetujui melakukan kesalahan ataupun pelanggaran etika, termasuk 

dalam pembuatan  judgement (Yustrianthe, 2012). 

Menurut Robin dan Judge (2007) dalam Praditaningrum dan Januarti 

(2012) menyatakan bahwa dalam Teori X dan Y McGregor terdapat dua 

pandangan mengenai manusia yaitu teori X (negatif) dan  teori  Y  (positif).  

Individu  yang  bertipe  X  memiliki  locus  of  control  eksternal  dimana mereka 

pada dasarnya tidak menyukai pekerjaan, berusaha menghindarinya dan 

menghindari tanggung  jawab,  sehingga  mereka  harus  dipaksa  atau  diancam  
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dengan  hukuman  untuk mencapai tujuan.  Individu yang bertipe Y memiliki  

locus of control  internal dimana mereka menyukai pekerjaan, mampu 

mengendalikan diri untuk mencapai tujuan, bertanggung jawab, dan mampu 

membuat keputusan inovatif. Auditor yang termasuk dalam tipe X jika mendapat 

tekanan ketaatan dan tugas audit yang kompleks dapat  membuat judgment  yang 

tidak tepat. Auditor tidak dapat melaksanakan tanggung jawabnya sebagai auditor,  

lebih suka menaruh keamanan diatas semua faktor yang dikaitkan  dengan  kerja,  

sehingga  ketika  mendapat  tekanan  ketaatan  maupun  menghadapi tugas  yang  

kompleks  maka  mereka  akan  cenderung  mencari  jalan  yang  aman  dan  

bahkan berperilaku disfungsional dalam membuat judgment. Sedangkan auditor 

yang termasuk dalam tipe  Y  dapat  bertanggung  jawab  atas  tugasnya  dan  tetap  

bersikap  profesional  dalam menjalankan  tugas  sebagai  auditor.  Auditor  tidak  

akan  terpengaruh  meskipun  ia  mendapat tekanan  ketaatan  dan  menghadapi  

tugas  audit  yang  kompleks,  sehingga  dapat  membuat judgment yang lebih 

baik dan tepat (Praditaningrum dan Januarti, 2012) 

 

2.7. Pengaruh Tekanan Ketaatan Terhadap Audit Judgment 

Akuntan secara terus menerus berhadapan dengan dilema etika yang melibatkan  

pilihan antara nilai-nilai yang bertentangan. Dalam keadaan ini, klien bisa  

mempengaruhi proses pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor. Klien bisa 

menekan auditor untuk mengambil tindakan yang melanggar standar pemeriksaan. 

Auditor secara umum dianggap termotivasi oleh etika profesi dan standar 
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pemeriksaan, maka auditor akan berada dalam situasi konflik. Memenuhi tuntutan 

klien berarti melanggar standar (Jamilah, et al. 2007). 

Hal yang serupa diungkapkan dalam Yustrianthe (2012) yang 

mengatakan bahwa  tekanan ketaatan dapat juga berasal dari atasan ataupun klien. 

Pada keadaan tersebut, auditor dihadapkan pada berbagai instruksi perintah, 

tekanan, standar audit atau etika profesi yang harus dipatuhi. Perintah atasan, 

keinginan klien atau individu yang memiliki otoritas dapat memengaruhi proses 

audit maupun pembuatan  audit judgement  yang tidak jarang perintah atau 

keinginan tersebut menyimpang dari prinsip etika profesi akuntan yang ada. 

Tekanan-tekanan ketaatan seperti itu tanpa disadari dapat mendorong 

terjadinya perilaku curang atau pelanggaran peraturan/standar yang berlaku 

bahkan menimbulkan dilema etika. Pernyataan ini diperkuat dengan Hal tersebut 

diperkuat dengan ungkapan Hartanto (1999) dalam Jamilah, et al (2002) bahwa 

auditor yang mendapatkan perintah tidak tepat, baik itu dari atasan ataupun klien 

cenderung akan berperilaku menyimpang dari standar professional. 

Argumen ini didukung dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Jamilah, et al (2007), dan Praditaningrum dan Januarti (2012) 

menunjukkan bahwa tekanan ketaatan berpengaruh secara signifikan terhadap 

audit judgment. Hasil yang serupa juga dikemukakan oleh Yustrianthe (2012) 

yang menyatakan bahwa tekanan ketaatan secara parsial berpengaruh terhadap  

audit judgment. Begitu pula dengan hasil penelitian Tielman dan Pamudji (2012), 

yang menunjukkan bahwa tekanan ketaatan berpengaruh negatif terhadap audit 
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judgment. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut:  

Ha2 : Tekanan ketaatan berpengaruh terhadap audit judgment 

 

2.8. Kompleksitas Tugas 

Tingkat kesulitan tugas dan struktur tugas merupakan dua aspek penyusun dari 

kompleksitas tugas. Tingkat sulitnya tugas selalu dikaitkan dengan banyaknya 

informasi tentang tugas tersebut, sementara struktur adalah terkait dengan 

kejelasan informasi (information clarity) (Jamilah, et al, 2007). Menurut Tielman 

dan Pamudji (2012), kompleksitas tugas merupakan bentuk tugas yang kompleks, 

terdiri dari banyak bagian dan saling terkait satu sama lain.  Pendapat lain 

mengatakan bahwa kompleksitas tugas merupakan tugas yang tidak terstruktur, 

membingungkan dan sulit (Sanusi dan Iskandar (2007) dalam Engko dan Gudono, 

2007). 

Teori yang serupa dikemukakan oleh Yustrianthe (2012) yang 

mengatakan bahwa kompleksitas tugas diartikan sebagai kerumitan ataupun 

banyaknya tugas yang beragam, terdiri atas bagian-bagian yang banyak, berbeda-

beda dan saling terkait satu sama lain dan dapat pula dipengaruhi dengan 

kompleksitas tugas dari peran. Kompleksitas dapat muncul dari ambiguitas dan 

struktur yang  lemah, baik dalam tugas-tugas utama maupun tugas-tugas yang lain 

(Restuningdiah dan Indriantoro (2000) dalam Praditaningrum dan Januarti, 2012). 

Menurut Chung dan Monroe (2001) dalam Praditaningrum dan Januarti 

(2012) mengemukakan bahwa kompleksitas dalam pengauditan dipengaruhi oleh 
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beberapa faktor yaitu:  (1) banyaknya informasi yang tidak relevan dalam artian 

informasi tersebut tidak konsisten dengan  kejadian yang akan diprediksikan, (2) 

adanya ambiguitas yang tinggi, yaitu beragamnya hasil yang diharapkan oleh 

entitas yang diperiksa dari kegiatan pengauditan. 

 

2.9. Pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgment 

Tingkat sulitnya tugas selalu dikaitkan dengan banyaknya informasi tentang tugas 

tersebut, sementara struktur adalah terkait dengan kejelasan informasi 

(information clarity) (Jamilah, et al. 2007). Menurut Bonner dan Sprinkle (2002) 

dalam Tielman dan Pamudji (2012), kompleksitas tugas dapat menurunkan usaha 

atau motivasi seseorang, dan meningkatkan atau menurunkan usaha yang 

diarahkan untuk pengembangan strategi, dan juga dapat mengakibatkan 

menurunnya kinerja jangka pendek atau jangka panjang. 

Dengan kerumitan dan kompleksnya suatu pekerjaan dapat mendorong 

seseorang untuk melakukan kesalahan-kesalahan dalam pekerjaannya. Dalam 

bidang audit, kesalahan-kesalahan dapat terjadi pada saat mendapatkan, 

memproses dan mengevaluasi informasi. Kesalahan-kesalahan tersebut akan 

mengakibatkan tidak tepatnya keputusan maupun judgment  auditor (Yustrianthe, 

2012). Adanya kompleksitas tugas yang tinggi dapat merusak judgment yang 

dibuat oleh auditor (Praditaningrum dan Januarti, 2012). 

Argumen ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Tielman dan Pamudji (2012) menunujukkan bahwa kompleksitas tugas 

berpengaruh negatif terhadap  audit judgment. Hasil serupa ditunjukkkan dalam 
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penelitian Yustrianthe (2012) yaitu kompleksitas tugas dinilai secara parsial 

berpengaruh terhadap  audit judgment. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

Ha3 : Kompleksitas tugas berpengaruh terhadap audit judgment 

 

2.10. Pengalaman Auditor 

Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran baik dari pendidikan formal 

maupun non formal yang membawa seseorang kepada pola tingkah laku yang 

lebih tinggi (Yustrianthe, 2012). Pendapat lain dikemukakan oleh Herliansyah dan 

Ilyas (2006) yang menyatakan penggunaan pengalaman didasarkan pada asumsi 

bahwa tugas yang dilakukan secara berulang-ulang memberikan peluang untuk 

belajar melakukannya dengan yang terbaik. 

Secara spesifik pengalaman dapat diukur dengan rentang waktu yang 

telah digunakan terhadap suatu pekerjaan atau tugas (job) (Marinus, Wray (1997) 

dalam Herliansyah dan Ilyas, 2006). Dari pengalaman seseorang dapat belajar dari 

kesalahan-kesalahannya di masa lalu,  sehingga nantinya akan menambah 

kinerjanya dalam melakukan tugas (Tielman dan Pamudji, 2012). Pengalaman 

audit adalah pengalaman auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan 

baik dari segi lamanya waktu, maupun banyaknya penugasan yang pernah 

dilakukan (Sabrina dan Januarti, 2011). Pendapat yang serupa dikemukakan oleh 

Yustrianthe (2012) yang mengatakan pengalaman auditor dapat dilihat dari 

lamanya seseorang menggeluti pekerjaan dan profesi sebagai auditor. Dengan kata 
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lain, semakin lama auditor menekuni profesinya, maka mereka dinilai semakin 

berpengalaman. 

Menurut  Piaget  ada  tiga  prinsip  utama  pembelajaran  bagi  manusia,  

yaitu:  belajar  aktif (pengembangan unsur pengetahuan, kemampuan, dan inisiatif 

dari individu), belajar melalui interaksi  sosial  (pengembangan  kognitif  

mengarah  pada  banyak  pandangan),  dan  belajar melalui  pengalaman  sendiri  

(Winarto  (2011) dalam Praditaningrum dan Januarti, 2012). Aplikasi  teori  

kognitif  dapat  digunakan  untuk mengkaji  bagaimana  auditor  mengambil  suatu  

pertimbangan  berdasarkan  pengalaman  dan keahliannya  dalam  melaksanakan  

tugas  audit.  Setiap  kali  auditor  melakukan  audit  maka auditor  akan  belajar  

dari  pengalaman  sebelumnya,  memahami  serta  meningkatkan kecermatan  

dalam  pelaksanaan  audit.  Auditor  akan  mengintegrasikan  pengalaman  

auditnya dengan  pengetahuan  yang  telah  dimilikinya.  Proses  memahami  dan  

belajar  inilah  yang menjadi  proses  peningkatan  keahlian  auditor,  seperti  

bertambahnya  pengetahuan  audit  dan meningkatnya kemampuan auditor dalam 

membuat judgment audit (Praditaningrum dan Januarti, 2012) 

 

2.11. Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Audit Judgment 

Abdolmohammadi dan Wright (1987) dalam Tielman dan Pamudji (2012) 

mengatakan bahwa adanya perbedaan judgment antara auditor yang 

berpengalaman dan yang tidak berpengalaman. Pengalaman dinilai memiliki 

pengaruh besar terhadap penilaian kinerja auditor dan sangat erat kaitannya 

dengan pengetahuan (knowledge) yang dimiliki auditor. (Yustrianthe, 2012). 
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Semakin banyak pengalaman seorang auditor maka kemampuannya 

untuk memprediksi suatu kejadian pun akan semakin baik. Auditor yang 

berpengalaman biasanya lebih mudah mencium adanya kecurangan terjadi. 

Pengalaman yang pernah dilalui oleh seorang  auditor dalam melakukan tugas 

auditnya memberikan pelajaran kepada auditor tersebut dalam melakukan  

judgment (Tielman dan Pamudji, 2012). Semakin tinggi pengetahuan dalam 

mendeteksi kekeliruan menunjukkan bahwa auditor semakin berpengalaman, 

maka semakin baik pula pertimbangan (judgment) yang dibuatnya (Sularso dan 

Naim (1999) dalam Yustrianthe (2012). 

Argumen ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Zulaikha (2006) yaitu variabel pengalaman sebagai auditor berpengaruh langsung 

(main effect) terhadap judgment. Hasil serupa dikemukakan dalam penelitian 

Tielman dan Pamudji (2012) yang menunjukkan bahwa variabel pengalaman 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap  audit judgment. Berdasarkan uraian 

di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

Ha4 : Pengalaman auditor berpengaruh terhadap audit judgment 

Ha5: Gender, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan pengalaman auditor 

berpengaruh secara simultan terhadap audit judgment 

 

2.12. Model Penelitian 

Audit judgment yang dihasilkan auditor selama proses audit secara umum 

dipengaruhi oleh aspek-aspek individual yang meliputi gender, tekanan ketaatan, 

kompleksitas tugas, dan pengalaman. Aspek-aspek individual tersebut mempunyai 
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pengaruh yang cukup besar terhadap perilaku individu. Berdasarkan telaah 

literatur yang telah dikemukakan sebelumnya, maka model penelitian ini dapat 

disampaikan dalam Gambar 2.1 di bawah ini. 

Gambar 2.1 

Model Penelitian 

Gender  

Tekanan Ketataan 

Kompleksitas Tugas 

Pengalaman Auditor 

Audit Judgment 

H1 

H3 

H4 

H2 

H5 
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